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1.1 Latar Belakang

Persaingan antar perusahaan sejenis baik yang bersifat positif maupun
bersifat negatif akan semakin ketat tentu satu dari kunci sukses agar
memenangkan dalam persaingan perusahaan adalah kebutuhan akan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas, oleh karena itu perusahaan yang ingin terus
hidup berkembang harus memenuhi serta memuaskan kebutuhan karyawan dalam
memperhatikan kemampuan perusahaan.

Sebagaimana kita ketahui dalam dunia industri sekarang ini banyak adanya

persaingan akan kebutuhan sumber daya manusia yang memiliki peran sangat

penting dalam segidp_adan egiatan pe usahQa[l',\\serta perusahaan mampu untuk
bertahan dan béfsaing dengan adanya sarana dan-prasarana saja tidak cukup jika
tidak ditunjangi@leh sumber daya manusia yang/handal, tanpa adanya dukungan

latan, perusahaan tidak akan
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kalah

bersaing dengan meningkatkan kinerja¥atau il yang dicapai olehgkaryawan

Perkembangan te 0

tentu akan semakin ketat,

untuk mencapai tujuan perusahaan baik tujuan¥jaagka panjang maupdn tujuan
jangka pendek yang diharapkan perusahaan.

Globalisasi pasar didunia akan terus menumbuhkan inovasi di berbagai
bidang serta membantu dalam mempermudah pekerjaan manusia dalam
menjalankan bisnis di Indonesia, oleh karena itu untuk dapat mempertahankan
posisi perusahaan dalam persaingan antar perusahaan dan memenangkan
persaingan di pasar global, perusahaan harus berupaya dengan cara
mengembangkan produk yang inovatif guna memperebutkan kedudukan sebagai

perusahaan yang unggul.



Setiap organisasi tentu membutuhkan sumber daya untuk mencapai tujuan
yaitu sumber energi, tenaga, tindakan, kekuatan yang diperlukan untuk
menciptakan daya, gerakan, aktivitas. Sumber daya manusia merupakan “sumber
daya yang digunakan untuk menggerakan dan menyinergikan sumber daya
lainnya untuk mencapai tujuan organisasi”. Pembinaan sumber daya manusia
(SDM) akan menciptakan lingkungan kerja perusahaan, meningkatkan kerja sama
dalam tim, komunikasi yang baik antar bagian dan hubungan sesama manusia,
sehingga dapat meningkatkan efesiensi kerja dan efektifitas perusahaan untuk
mencapai produktivitas yang tinggi. Apabila sudah disadari dan dihayati serta rasa
memiliki oleh sumber daya manusia sudah tertanam dalam perusahaan, maka
kondisi ini akan memberi semangat dan kekuatan yang dapat memberdayakan

sumber daya manusia agar mewujudkan misi perusahaan melalui kegiatan sehari-

hari.
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Sumber daya manusia menjadi faktor penfing';ﬂentunya berhadapan langsung
dengan aktivitaS8iutama organisasi yang menghasilkan output. Akibatnya sumber
ang baik menjadic tuntut perusahaan, agar dapat

IP akhirnya dapat

Salah satu indt garneRey@ang ada di».c'likar’ah ileieustri garmen
peningkatan sumbangan®@i Ridang tekstil, € t j ﬁﬁ sendiri sebagai
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tubuh, tetapi juga sebagai pemberi prestise“dam, pemuas rasa seni Hal ini
menuntut industri garmen agar dapat menghasilkan produk yang memiliki kualitas
baik serta sesuai dengan perkembangan dunia mode yang terus berkembang saat
ini, oleh karena itu tujuan perusahaan lebih mudah untuk mencapai apabila
karyawan nantinya ditempatkan dengan posisi yang sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki sesuai dengan Undang-undang ketenagakerjaan Pasal 1 No. 10 yang
berbunyi “Kompetensi kerja adalah kemampuan kerja setiap individu yang

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai standar yang

ditetapkan”, selain itu motivasi kerja juga sangat menentukan kinerja karyawan di



perusahaan oleh karena itu karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi sangat
penting karena akan berdampak terhadap keberhasilan kinerja dan strategi
perusahaan.

PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia merupakan industri yang
bergerak di bidang garmen beralamat di JI Jababeka 2 Blok CC 10 Pasir
Gombong Cikarang Utara, didirikan oleh Sarlito pada Februari 2002 di Indonesia.
Agar perusahaan mampu terus bertahan dan bersaing maka perusahaan harus
memiliki inovasi untuk mempertahankan produk yang dihasilkannya, namun
ternyata masih banyak menjadi kekurangan yang nantinya akan sangat
berpengaruh pada keberhasilan perusahaan.

Target produksi yang telah ditetapkan perusahaan merupakan elemen yang

penting dalam Kinerja, jika tidak tercapainya target perusahaan merupakan

penurunan kinerjalyangsdilakukan ole aryaV\(ar)'inmana karyawan tersebut tidak

bekerja secara fmeksimal untuk mencapai tar\g'}et\;yang telah ditetapkan. Tabel
dibawah ini fmerupakan rekap data target/produksi PT Sam Apparel

Jonesia selama tahun 2018.

Manufacturing

Data Target P \ si PT Sam A onesia tahun 2018

Bulan %
Januari 97%
Februari 98%
Maret 91%
April 482.560 100%
Mei 350.6 323.570 92%
Juni 250.880 W | 51.760
Juli 275.740 241690 88%
Agustus 450.560 63.210 31%
September 650.420 717.220 110%
Oktober 250.960 206.970 82%
November 175.860 123.780 70%
Desember 290.740 275.290 95%

Sumber : HRD PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia, 2018

Hasil dari Tabel 1.1 diatas diketahui hanya 2 kali target yang di tentukan
dapat tercapai, sedangkan yang lainnya tidak pernah tercapai, dari target diatas
juga dapat dilihat ada penurunan jumlah hasil produksi dengan target yang

ditentukan oleh perusahaan, dimana penurunan tertinggi adalah pada bulan Juni



dan November dimana persentase antara target yang ditentukan dengan actual
adalah 64% pada bulan Juni dan 70% pada bulan November, hal tersebut tentunya
menjadi masalah dalam kinerja karyawan di PT Sam Apparel Manufacturing
Indonesia. Hal-hal yang terkait dalam kinerja didasari oleh kompetensi karyawan
yang masih kurang sehingga kinerja karyawan kurang optimal.

Menurut Moeheriono (2014:65) kompetensi merupakan kemampuan untuk
menjalankan aktivitas dalam pekerjaan sesuai dengan standar kerja yang
diharapkan sehingga menjadi penentu sukses tidaknya seseorang dalam
mengerjakan suatu pekerjaan atau situasi, kompetensi yang berarti individu atau
organisasi memiliki kemampuan untuk dapat mengidentifikasikan tingkat kinerja
karyawannya, kemudian kompetensi tersebut dapat jelaskan kedalam tindakan-
tindakan yang tepat agar_mencapai hasil kinerja yang baik. Melalui hal tersebut
diharapkan peru tkan aryavya‘ri\‘sesuai dengan latar belakang
pendidikannya g berkaitan langsung denga'n\pekerjaan mereka. Berikut ini

data kompeten

aryawan PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia.

Data Kompet aryawan PT onesia Tahun 2018
Mas_a Bagian Pendidik ibutuhkan | Keterangan
Kerja - 1L —

13 | Manager anajemen na Sesuai

3 Ass. Manager ik Tidak Sesuai

4 Marketing S1 I a Tidak Sesuai

24 | Accounting S1 Aku I S1 Akuntansi Sesuai

4 Compliance S1 Manajem najemen Sesuai

20 | HRD&GA  [orTeknik ane| Tidak Sesuai

14 S1 Hukum S1 en

9 QC SMK SMK/DIII Te Sesuai

2 Maintenance DIl Teknik S1 Teknik Mesin / DIl Teknik Sesuai

7 QA SMA DIII/S1 Teknik Industri Tidak Sesuai

9 PPIC SMK : : DIIN/S1 Manaj:emen Tidak Sesuai

8 S1 Teknik Mesin | DIII/S1 Manajemen

4 Purchasing SMA S1 Manajemen Tidak Sesuai

6 EXIM SMK S1 Ekonomi/S1 Ekspor Impor | Tidak Sesuai

10 | Supervisor SMK DI11/S1 Teknik Industri Tidak Sesuai

5 Leader P1 SMK SMK/DIII Teknik Mesin Sesuai

Sumber: Pengolahan data, 2018




Tabel 1.2 (Lanjutan)
Data Kompetensi Karyawan PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia Tahun 2018

Masa

Kerja Bagian Pendidikan Pendidikan yang dibutuhkan | Keterangan
6 Leader P2 SMK SMK/DIII Teknik Mesin Sesuai
9 Leader P3 SMA SMK/DIII Teknik Mesin Tidak Sesuai
11 Leader P4 SMA SMK/DIII Teknik Mesin Tidak Sesuai
12 Leader P5 SMA SMK/DIII Teknik Mesin Tidak Sesuai
9 Leader P6 SMK SMK/DIII Teknik Mesin Sesuai
11 Leader P7 SMA SMK/DIII Teknik Mesin Tidak Sesuai
9 Leader P8 SMK SMK/DIII Teknik Mesin Sesuai

Sumber: Pengolahan data, 2018

Terdapat dari Tabel 1.2 diatas kompetensi karyawan PT Sam Apparel

Manufacturing Indonesia didapatkan dari 21 bagian terdapat 12 bagian yang tidak

sesuai dan 9 bagian yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Jika

dibiarkan akan

Sedangkan kon

Kinerja, tetapi
Menurut

bawahannya aga

2 faktor motivasi kerja.
sibuan (Edy Sutrisno, 2016:
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- s N

ensi bukan hanya kebetular\l'/saja yang berpengaruh terhadap

tivasi adalah gairah kerja
emampuan dan

gkan menurut Keith
Jaskakan bahwa

mampuan (skill)

entu diharapkan

karyawan PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia tahun 2018 adalah sebagai

berikut:
Tabel 1.3
Data Absensi Karyawan PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia Tahun 2018
No Bulan Alpa | ljin | Cuti | Jumlah Persentase Absensi
1 | Januari 99 46 | 60 205 7%
2 | Februari 110 50 80 240 8%

Sumber: HRD PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia, 2018



Tabel 1.3 (Lanjutan)
Data Absensi Karyawan PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia Tahun 2018

No | Bulan Alpa | ljin | Cuti | Jumlah Persentase Absensi
3 | Maret 100 40 65 205 7%
4 | April 125 35 78 238 8%
5 | Mei 145 36 45 226 8%
6 [ Juni 160 52 60 272 9%
7 [ Juli 137 45 80 262 9%
8 | Agustus 175 60 58 293 10%
9 | September 145 45 60 250 9%
10 | Oktober 110 36 84 230 8%
11 | November 125 60 67 252 9%
12 | Desember 140 49 78 267 9%

Total 1571 | 554 | 815 2940 100%
Rata-rata 131 46 68 245 8%

Sumber: HRD PT Sam.Apg
Hasil dari Fabeld¥3"diatasdata absensi rt@sm )erlalu banyak karyawan tidak

el.Manufacturing Indonesia, 2018

masuk kerja karéna alpa, ijin dan cuti. Dari dat’\dlatas bahwa rata-rata absensi

1 karyawan atau 8% setiap bulﬂmya rata-rata ijin sebanyak 46

0 setiap bulanny karyawan atau

jika dibiarka I kinerja dalam
car?r dalg
kerja bagi karyawannya‘miSalnya de gﬂwﬂmckaryawan sesual
kemampuan latar belakang “pendiglikan, pelatinan, serta mampu menciptakan

gkalmotivasi yang diberikan oleh seseorang

alpa sebanyak

karyawam atau
8% setiap bulan
perusahaan.

Perusahaan hart kan motivasi

lingkungan kerja yang aman dan @
kepada orang lain atau dari diri sendiri, d@renganitessebut bermaksudg@gar orang

tersebut menjadi orang yang lebih baik dari yang mnya. Untuk m€mperkuat
data empirik mengenai kinerja karyawan hasil dari pra survey yang telah
disebarkan peneliti kepada 30 karyawan tentang kinerja karyawan di PT Sam
Apparel Manufacturing Indonesia:

Tabel 1.4
Hasil Survey Pendapat 30 Orang Karyawan di PT Sam Apparel
Manufacturing Indonesia Mengenai Kinerja Karyawan

Jawaban

No Pertanyaan
y Ya| % | Tidak| %

Rekan kerja saya berusaha untuk mencapai jumlah

0, 0,
target yang telah ditetapkan oleh perusahaan 13 143% | 17 | 57%




Tabel 1.4 (Lanjutan)
Hasil Survey Pendapat 30 Orang Karyawan di PT Sam Apparel
Manufacturing Indonesia Mengenai Kinerja Karyawan

9 Rekan ke_rja saya selalu beke_rja secara teliti untuk 11 137% | 19 | 63%
mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan
Rekan kerja saya selalu meminimalisir kesalahan 0 0
3 dalam bekerja 12/140% | 18 | 60%
4 Pencapaian target adalah tujuan utama rekan kerja 15 150% | 15 | 50%
saya dalam bekerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner Pra Peneliti, 2019

Terdapat hasil kuesioner pada Tabel 1.4 diatas, diketahui hasil rekap pra

survey kinerja karyawan menyimpulkan bahwa dari pertanyaan ke dua dan ke tiga

menjawab tidak. Hal ini menunjukan rendahnya kinerja karyawan terlihat dari

target yang telah ditetapkan perusahaan tidak tercapai serta kurangnya tanggung

jawab terhadap tugas dan pekerjaan.

o~ .

63%
s7% ° 60%
(]

50% 50%
43%

pekerjaan pekerjaan

409 I
I 37% %

Jumlah hasil Kecermatan Tingkat kesalahan Pencapaian target

Manufacturing Indonesia Mengenai Kiner

Berdasarkan Gambar 1.1 diatas bahwa tingkat tertinggi masalah kinerja

karyawan yaitu mengenai jumlah hasil pekerjaan sebesar 63% dan sisanya
menjawab 37%. Faktor tersebut yang mempengaruhi pada kinerja karyawan
adalah kompetensi. Untuk memperkuat data empirik diperkuat dengan hasil

kuesioner pra survey yang telah disebarkan oleh peneliti kepada 30 karyawan

tentang kompetensi di PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia:



Tabel 1.5
Hasil Survey Pendapat 30 Orang Karyawan di PT Sam Apparel
Manufacturing Indonesia Mengenai Kompetensi

Jawaban
No Pertanyaan -
Ya| % | Tidak | %

1 | Perusahaan menempatkan karyawan sesuai dengan 8 | 27% 29 73%
kemampuan dan latar belakang pendidikannya

2 | Rekan kerja saya mem|I_|k| penget_ahuan yang baik 16 | 53% 14 5794
untuk melakukan pekerjaan sesuai prosedur

3 | Rekan kerja saya memiliki pemahaman yang baik 12 | 20% 18 60%
dalam bekerja

4 | Rekan kerja_saya mem|I|k|_kemam|_ou_an yang baik 11 | 37% 19 63%
dalam bekerja secara efektif dan efisien

5 | Rekan kerja saya menjalankan kejujuran da_lam 14 | a79% 16 5306
pelaksanaan tugas dengan penuh tanggung jawab

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner Pra Peneliti, 2019

Terdapat hasil dari Tabel 1.5 diatas, diketahui hasil rekap pra survey

kompetensi menyi ertanyaan ke satu dan ke empat hasilnya

\4 ~
wa pepeﬁpatan karyawan yang belum

menjawab tida ini menunjukan

sesuai dengan fdatar belakang pendidikannya serha kemampuan karyawan dalam

bekerja masih Belum efektif dan efisien did a kempetensi yang masih

rendah di perus

73%

63%

60%

53%

0,
>3% 47%

47%
40%

37%

27%

Penempatan Pengetahuan Pemahaman Kemampuan Kejujuran
karyawan  prosedur kerja

HYa i Tidak

Gambar 1.2

Hasil Survey Pendapat 30 Orang Karyawan di PT Sam Apparel
Manufacturing Indonesia Mengenai Kompetensi

Berdasarkan Gambar 1.2 diatas menyatakan bahwa tingkat tertinggi masalah
kompetensi yaitu mengenai penempatan karyawan sebesar 73% dan sisanya
menjawab 27%. Hal ini menunjukan bahwa rendahnya kompetensi karyawan di

PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia. Untuk memperkuat data empirik



peneliti melakukan pra survey kepada 30 karyawan mengenai motivasi kerja di PT

Sam Apparel Manufacturing Indonesia dengan tabel di bawah ini:

Tabel 1.6
Hasil Survey Pendapat 30 Orang Karyawan di PT Sam Apparel
Manufacturing Indonesia Mengenai Motivasi Kerja

Jawaban
No Pertanyaan -
Ya | % Tidak | %

1 | Gajiyang dlj[erlma cukup untuk memenuhi 9 | 30% 21 20%
kebutuhan hidup saya

2 Eerusahaan menyediakan makan dan minum untuk 11 | 37% 19 63%

aryawan

3 | Rekan kerja saya jarang tidak masuk kerja tanpa 10 | 33% 20 67%
alasan yang jelas

4 | Pimpinan selalu memberikan pujian terhadap hasil 13 | 3% 17 5704
pekerjaan karyawannya

5 | Rekan kerja sa _ i hubungan kerja yang 12 | 20% 18 60%
baik denga ang lai

Sumber: Hasil an Data KUesianer PraPépelltl 2019

Hasil kugSioner pra survey pada tabel 16 diatas, ditemukan pertanyaan

kesatu dan ke dominan menjawab tidak. Hal*ini terlihat masih rendahnya gaji

yang diterima

70% 9
63% 67% 57% 60%
43% o
30% 37% 33% l .406
Gaji yang Kebutuhan Kehadiran  Pengakuan dari Hubungan
diterima makan dan pimpinan  antar karyawan
minum
mYa = Tidak
Gambar 1.3

Hasil Survey Pendapat 30 Orang Karyawan di PT SAM Apparel

Manufacturing Indonesia Mengenai Motivasi Kerja Karyawan
Bersasarkan Gambar 1.3 diatas meyatakan bahwa tingkat tertinggi masalah
motivasi kerja yaitu mengenai gaji sebesar 70% dan sisanya menjawab sebesar
30%. Hal ini menunjukan masih rendahnya motivasi kerja di PT Sam Apparel
Manufacturing Indonesia. Dengan demikian karyawan mempunyai motivasi

tinggi akan bekerja keras dalam melaksanakan setiap tugas dan tanggung
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jawabnya, begitupun motivasi yang tinggi juga secara langsung berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian diatas mengenai permasalahan rendahnya kinerja di PT
Sam Apparel Manufacturing Indonesia diduga karena faktor penempatan
karyawan yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan dan
kemampuannya, target produksi yang tidak tercapai, kurangnya motivasi kerja
yang ditandai dengan masih banyak absensi karyawan, sehingga karyawan tidak
bekerja secara maksimal, peneliti tertarik untuk mengambil judul skripsi
“Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia”.

1.2 ldentifikasi masalah

Data targei@produksip-data_ko tens&,ti\ata absensi dan hasil survey

pendapat yang ftelah dilakukan dapat di“identifikasi beberapa masalah sebagai
berikut:
1. Diduga ki

ditetapkan o

/

r

a karyawan rendah terliha ksi yang telah

gerusahaan tidak térca

2. Absensi karya ang belum

n awicndah diduga-karena pigapi@en belum bisa
memotivasi karyawanhya
. ARAWANG
3 a njadi rendahnya

5. Penempatan karyawan belum sesuaigdenganglatar belakang pendie

3. Motivasi kerja

4. Masih rendahnya gaji

ang

kinerja karyawan.

an dan

kemampuannya didalam perusahaan diduga‘fendahnya Kinerja karyawan.

6. Kemampuan karyawan dalam bekerja masih belum efektif'dan efisien diduga
karena kompetensi yang masih rendah di perusahaan.

7. Kompetensi karyawan yang masih belum sesuai dengan pekerjaan diduga
menjadi rendahnya kinerja karyawan.

8. Kurangnya tanggung jawab terhadap tugas dan pekerjaan diduga menjadi
rendahnya kinerja karyawan.

9. Banyak karyawan yang belum berpengalaman di bidang pekerjaannya.



11

1.3 Batasan Masalah

Peneliti menggunakan pembatasan masalah agar masalah yang diteliti tidak

keluar dari inti permasalahan.

1.

berikut:
1.

Penelitian yang hanya pada bidang ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM).

Pengumpulan data dilakukan hanya membahas dan menganalisis hal yang
berhubungan dengan variabel kompetensi dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan.

Metode yang digunakan berupa metode kuantitatif dengan menggunakan
metode deskriptif dan verifikatif dengan analisis jalur (Path Analysis).

Alat analisis yang dilakukan adalah Analisis Rentang Skala (ARS) dengan
menggunakan SPSS 1

Responden . iambi .pene\li‘ﬂg; ini yaitu karyawan PT Sam

\
'/'\‘

a raikan sebagai

Bagaimana ko i Wg Indonesia
Cikarang?
BAWAMQ Manufacturing

el Manufacturingglndonesia

Bagaimana Motivasi
Indonesia Cikarang?
Bagaimana Kinerja karyawan di
Cikarang?

Bagaimana korelasi kompetensi dengan motivasi kerja Sam Apparel
Manufacturing Indonesia Cikarang?

Bagaimana pengaruh kompetensi dan motivasi kerja secara parsial terhadap
kinerja karyawan di PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia Cikarang?
Bagaimana pengaruh kompetensi dan motivasi kerja secara simultan terhadap

kinerja karyawan di PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia Cikarang?
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1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penyusunan skripsi sebagai syarat dalam menempuh ujian skripsi di Fakultas
Bisnis dan Ilmu Sosial (FBIS) Prodi Manajemen Universitas Buana Perjuangan
Karawang. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis kompetensi yang ada di PT Sam Apparel Manufacturing
Indonesia Cikarang.
2. Untuk menganalisis motivasi kerja yang ada di PT Sam Apparel
Manufacturing Indonesia Cikarang.
3. Untuk menganalisis kinerja karyawan yang ada di PT Sam Apparel
Manufacturing Indonesia Cikarang.

4. Untuk menganalisis_seberapa besar korelasi kompetensi dan motivasi kerja

~turing Indonesia Cikarang.

5. Untuk men lisis seberapa besar pengaruh-parsial kompetensi dan motivasi

kerja terhadap kinerja karyawan di PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia

[— P —

Cikarang.

6. Untuk men ISi Si mpetensi dan
motivasi kerja inerj ' parel Manufacturing

1.6 Manfaat Penelitian

KARAWANG

Manfaat dari hasil penelitia pkan berguna bagi peneliti dan pihak-
pihak yang berkepentingan dengan obj

1.6.1 Manfaat Teoritis

ini, antara lain:

Untuk menambah pengetahuan dalam bidang Mana Sumber Daya
Manusia khususnya dalam hal kompetensi, motivasi kerja dan kinerja
karyawan.

1.6.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
informasi serta masukan untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak
perusahaan dalam menganalisis pengaruh kompetensi dan motivasi kerja

terhadap kinerja karyawan di PT Sam Apparel Manufacturing Indonesia.



